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Summary

The efficiency of rattan marketing system in East Kalimantan. Two criteria were developed and used to analyse
The first criterium is that the marketing system is assumed to be efficient when its marketing margin is less than 50% of
the consumer price. Secondly, eventhough the marketing margin is under 50%, the marketing system is assumed to be
ineffcient when the profit margin of the system tends to accumulate in one trader or more, '

The results of the study reveal that the rattan marketing system in East Kalimantan is in efficient. As it is showun,
based on the price spread analyses, by the marketing margin of the system that is 66.67%. This high margin is due to the
water content_cost which accounts for 81.25% and 62.52% of the marketing cost for intermediate and inter is_'lan{h
tarders, respectively, Meanwhile, the profit margin of the system tends to accumulate in one trader, that is the inter island
trader, In fact, the inter islands trader gains the profit of 12,01% Markering cost is only 21.32% of the consumer price,
On the other hand, the intermediate trader who spends the marketing cost as much as 24.62% of the consumer price
8ains the profit of 8,72% only. ‘ L

The accumulation of profit margin on the inter islands trader would imply that in the case of the market price in-
creases or the marketing cost decreases, profit margin could not be distributed among other operators within marketing
channels, including the rattan farmers. As a result. farmers may decrease their production. This may further compound
the reduction of domestic rattan trade caused-by the rattan export ban policies. Therefore, without better distribution of

profit margin among operators within marketing system, the shortage of rattan supply in the domestic market may not

be avoided.

I. PENDAHULUAN

Kebijaksanaan larangan ekspor rotan yang di-
mulai dari larangan ekspor rotan asalan (1979),
rotan mentah (1986) dan rotan setengah jadi (1988)
telah mempengaruhi perdagangan rotan di Kaliman-
tan Timur. Pada Tabel 1 terlihat sebelum ekspor
rotan asalan dilarang, volume perdagangan ekspor
rotan rata-rata per tahun mencapai 11.000 ton.
Tetapi setelah rotan asalan tidak boleh diekspor,
volume perdagangan ekspor rotan rata-rata per
tahun di daerah ini hingga tahun 1986 hanya men-
capai 1.782 ton atau turun 83,80%. Setelah tahun
1986 di mana ekspor rotan mentah juga dilarang,
di Kalimantan Timur tidak terdapat lagi perdagang-
an ekspor rotan kecuali dalam bentuk barang jadi
berupa lampit dan anyaman, Pada periode 1987 —
1990 volume perdagangan kedua macam produk
tersebut rata-rata per tahun mencapai 568 ton.

Selain itu pada Tabel 1 juga terlihat bahwa akibat
larangan ekspor rotan, volume perdagangan dalam
negeri juga turun. Pada periode. 1980 — 1986, saat
ekspor rotan mentah masih diijinkan, volume per-
dagangan dalam negeri di daerah ini rata-rata per
tahun ‘mencapai 8.689 ton. Tetapi pada periode
1987 — 1988 di mana rotan mentah tidak boleh

diekspor lagi, volume perdagangan dalam negeri
rata-rata per tahun pada periode tersebut hanya
mencapai 7.346 ton atau turun 15,46%. Kemudian
setelah rotan setengah jadi juga dilarang, volume
perdagangan dalam negeri pada periode 1989 —
1990 hanya mencapai 3.226 ton per tahun atau
turun 56,08%; suatu penurunan yang cukup tajam.
Turunnya volume perdagangan rotan di dalam
negeri tersebut terutama karena permintaan rotan
dari industri pengolahan (rotan) yang ada belum
mampu menyerap tingkat supply sebelum adanya
larangan ekspor rotan mentah dan setengah jadi.
Fenomena terakhir ini menunjukkan adanya ke-
lebihan (excess) supply rotan yang terjadi akibat
kebijaksanaan larangan ekspor. Supply tersebut
belum dapat diserap oleh industri barang jadi di
dalam negeri. Dengan demikian industri barang jadi
rotan di dalam negeri masih perlu didorong terus,
Dalam kondisi yang demikian itu, lembaga tata-
niaga menjadi penting artinya. Sebab bila keragaan
lembaga -ini tidak efisien, perkembangan perda-
gangan rotan di dalam negeri di masa mendatang
bisa terhambat. Pada gilirannya, hal tersebut dapat
menyulitkan usaha pengembangan industri barang
jadi itu sendiri.
Seberapa besar peranan lembaga tataniaga mem-
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